BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT Adira Dinamika Multi Finance Thk atau Adira Finance didirikan
pada tahun 1990 dan mulai beroperasi pada tahun 1991. Sejak awal, Adira
Finance berkomitmen untuk menjadi perusahaan pembiayaan terbaik dan
terkemuka di Indonesia. Adira Finance hadir untuk melayani beragam
pembiayaan seperti kendaraan bermotor baik baru ataupun bekas. Melihat
adanya potensi ini, Adira Finance mulai melakukan penawaran umum melalui
sahamnya pada tahun 2004 dan Bank Danamon menjadi pemegang saham
mayoritas sebesar 75%. Tahun 2009, Bank Danamon kembali mengakuisisi
20% saham Adira Finance sehingga total saham yang dimiliki menjadi 95%.
Dengan demikian, Adira Finance menjadi bagian Temasek Holdings yang

merupakan perusahaan investasi plat merah asal Singapura.

Tekanan ekonomi global juga mempengaruhi neraca perdagangan
Indonesia sepanjang tahun 2013. Angka inflasi melonjak hingga 8,38 persen.
Bank Indonesia akhirnya mengambil langkah dan mengerek suku bunga
acuan secara bertahap hingga pada akhirnya ditutup pada tingkat 7,5% di
akhir tahun 2013. Dengan demikian, pada tahun 2013, Indonesia mencatat

pertumbuhan sebesar 5,8%.

Berdasarkan pencapaian laba, pembiayaan baru, dan piutang yang

dikelola, Adira Finance menjadi salah satu perusahaan pembiayaan otomotif
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terbesar di Indonesia. Adira Finance didukung lebih dari 28 ribu karyawan
dengan 667 jaringan usaha yang tersebar di berbagai daerah dan telah
melayani lebih dari 3,7 juta konsumen dengan jumlah piutang yang dikelola
sebesar Rp 48,3 triliun. Adira Finance menguasai pangsa pasar otomotif
sebesar 12,6% untuk sepeda motor baru dan 5,4 persen untuk mobil baru.
Prestasi tersebut menjadikan Adira Finance sebagai kontributor yang cukup
signifikan atas total portofolio Bank Danamon. Di tahun 2013, Adira Finance
menyumbang 34% total portofolio tersebut dan 65% segmen kredit mass-
market Bank Danamon. Meningkatnya tantangan dan risiko pada tahun 2014
ini, Adira Finance memiliki strategi korporat yang didefinisikan dengan
tagline “Together We Go To The Next Level Through: Costumer
Engagement”. Strategi tersebut berhasil disosialisasikan kepada seluruh

karyawan Adira Finance.

4.2 Visi dan Misi Perusahaan
Visi : Menciptakan nilai bersama demi kesinambungan perusahaan dan
kesejahteraan masyarakat Indonesia

Misi :
1. Menyediakan produk dan layanan yang beragam sesuai siklus
kehidupan pelanggan
2. Memberikan pengalaman yang menguntungkan dan bersahabat kepada
pemangku kepentingan

3. Memberdayakan komunitas untuk mencapai kesejahteraan
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Struktur Organisasi Perusahaan
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. :ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
$U ...... a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

:i_;;,; 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



4.4 Penyusunan Peraturan Perusahaan
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Gambar 4.2 : Struktur Penyusunan Perturan Perusahaan

Sumber : PT. Adira Finance Cabang Duri, 2016
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. Top Management membentuk Tim Perumus untuk membuat PP.

. Tim Perumus membuat rancangan mengenai hal yang dimuat dalam

Peraturan Perusahaan sampai dihasilkan sebuah draft PP.

Draft PP yang disusun oleh Tim Perumus ini dikonfirmasikan ke Top

Management untuk mendapat masukan dan persetujuan.

Final Draft yang telah disetujui oleh manajemen dan wakil karyawan
kemudian diajukan ke Depnaker untuk disahkan disertai surat

pernyataan persetujuan dari wakil karyawan.

Bagi perusahaan yang tidak memiliki cabang, pengesahan diajukan ke
Depnaker setempat. Bagi perusahaan yang memiliki cabang di propinsi
yang sama, pengesahan diajukan ke Kanwil Depnaker, sedangkan
perusahaan yang memiliki cabang di propinsi lain, pengesahan

diajukan ke Depnaker Pusat.

PP yang telah disahkan, dicetak menjadi sebuah buku untuk kemudian

didistribusikan dan disosialisasikan ke seluruh karyawan.
PP berlaku paling lama 2 tahun.

. Sosialisasi PP kepada seluruh karyawan.



